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Abstrak 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model self directed learning 
berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi 
suhu dan kalor. Pembelajaran IPA dikatakan berhasil apabila semua tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan dapat tercapai, yang terungkap dalam prestasi belajar IPA. Namun dalam kenyataannya, IPA 
termasuk salah satu pelajaran yang dianggap sulit sehingga menyebabkan prestasi belajar siswa masih 
rendah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan desain 
Nonequivalent Group Pretest Posttest Design. Populasi yang digunakan siswa kelas 5 di SDN 2 Gobras, 
dan sampel yang diambil dalam penelitian berjumlah 50 siswa. Pada kelas eksperimen berjumlah 26 
siswa, sedangkan untuk kelas kontrol berjumlah 24 siswa. Tes yang digunakan adalah pretest dan 
posttest, dan data yang dianalisis menggunakan SPSS 23. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukan terjadinya perbedaan yang signifikan pada pretest dan 
posttest, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai signifikasi sebesar 0,000. Sesuai dengan kaidah 
pengambilan keputusan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, model self directed 
learning berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. 
Kemudian nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 80,38 sedangkan kelas kontrol sebesar 
63,33. Terlihat ada perbedaan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model self directed learning 
berbantuan media gambar berseri berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 
Gobras materi suhu dan kalor. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Self Directed Learning, Prestasi Belajar Materi Suhu dan Kalor. 
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PENDAHULUAN 
IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

alam. Pelajaran IPA di sekolah dasar memuat materi tentang pengetahuan-pengetahuan alam 
yang dekat dengan kehidupan siswa sekolah dasar. IPA adalah pelajaran yang penting karena 
ilmunya dapat diterapkan secara langsung dalam masyarakat. Menurut Suadi (2019: 35) 
beberapa alasan pentingnya mata pelajaran IPA yaitu, IPA berguna bagi kehidupan atau 
pekerjaan anak di kemudian hari, bagian kebudayaan bangsa, melatih anak berpikir kritis, dan 
mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi dapat membentuk pribadi anak 
secara keseluruhan. Pendidikan IPA seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses 
pembelajaran di sekolah mengingat pentingnya pelajaran tersebut seperti yang telah 
diungkapkan di atas. Menurut Suadi (2019: 35) pembelajaran IPA dikatakan berhasil apabila 
semua tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai, yang terungkap dalam 
prestasi belajar IPA. Namun dalam kenyataannya, IPA termasuk salah satu pelajaran yang 
dianggap sulit sehingga menyebabkan prestasi belajar siswa masih rendah. Kenyataan di atas 
didasarkan pada hasil pengalaman Kampus Mengajar, peneliti menemukan permasalahan 
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terkait dengan proses pembelajaran IPA, di antaranya dalam proses pembelajaran guru masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu ceramah dan kurangnya peran media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, sehingga memberikan suasana pembelajaran 
yang kurang menarik, lebih lanjut dari hasil wawancara yang dilaksanakan dengan guru wali 
kelas peneliti menemukan terdapat kesulitan siswa dalam materi suhu dan kalor karena dalam 
proses pembelajaran masih menggunakan konvensional menjadikan siswa kurang tertarik 
serta kurang fokus saat belajar sehingga siswa tidak mampu memahami materi. Hal tersebut 
berdampak pada prestasi belajar siswa pada materi tersebut belum memenuhi standar 
ketuntasan atau dibawah KKM. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran Self Directed Learning. Model pembelajaran Self Directed Learning merupakan 
pembelajaran yang mengajak siswa melakukan pembelajaran sendiri atau kelompok. Tindakan 
ini dirancang untuk menghubungkan pengetahuan akademik dengan kehidupan sehari-hari 
untuk mencapai tujuan yang maksimal. Menurut Ayu et al., (2021: 198) model pembelajaran 
Self Directed Learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
potensi dan prestasi belajar siswa karena model pembelajaran ini membebaskan siswa untuk 
menentukan model pembelajaran apa yang akan mereka laksanakan. Pernyataan tersebut 
dibuktikan dengan adanya penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Samini (2023 : 16) 
hasilnya menunjukan bahwa model Self Directed Learning berpengaruh pada kemandirian dan 
prestasi belajar siswa kelas 5 di SDN 01 Wonorejo. Sementara itu penelitian yang dilakukan 
oleh Ayu (2021: 7-8) menunjukan bahwa pengaruh positif model Self Directed Learning 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model Self Directed Learning efektif 
dalam memperbaiki hasil belajar atau prestasi belajar siswa. 

Selain model pembelajaran, dalam proses pembelajaran akan lebih menyenangkan jika 
diikuti dengan penggunaan media pembelajaran. Menurut Sudjana (2009: 89) penggunaan 
media pembelajaran sangat penting dalam terciptanya proses belajar mengajar serta dalam 
menunjang keberhasilan prestasi belajar. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan media 
pembelajaran gambar berseri. Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa pada proses 
pembelajaran. Siswa akan lebih mudah dalam menangkap media visual berupa gambar. 
Gambar berseri adalah rangkaian gambar yang terpecah antara satu sama lain namun 
mempunyai susunan cerita. Media gambar berseri merupakan bentuk dari beberapa gambar 
yang mana berkaitan dengan sebuah cerita yang dipisah-pisah sehingga nantinya akan menjadi 
satu kesatuan cerita yang utuh dan terstruktur. Menurut Azhiza & Yamin (2022: 75) 
penggunaan Model Self Directed Learning berbantuan media gambar berseri dapat membuat 
siswa lebih berperan aktif untuk memahami materi yang disajikan oleh pendidik dalam bentuk 
gambar. Disamping itu media gambar berseri mudah dalam penggunaannya. Media gambar 
berseri dapat dibuat dari bahan kertas yang berisi gambar atau tempelan gambar yang 
berurutan. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dapat meningkatkan 
semangat dan minat belajar siswa khususnya pada pembelajaran IPA, sehingga dapat 
berpengaruh pula terhadap prestasi belajar siswa. 

Pengaplikasian dari media gambar berseri dalam model self directed learning pada saat 
pembelajaran yaitu penyusunan materi pada gambar berseri sudah sesuai dengan materi yang 
akan dipelajari oleh siswa, diikuti dengan beberapa contoh suhu dan kalor dalam kehidupan 
sehari-hari. Gambar berseri dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disajikan 
dalam bentuk gambar. Menurut Baharuddin (2022: 5-6) tahapan planning yang terdiri dari 
setting suasana belajar dan diagnosis kebutuhan, mengindikasikan siswa untuk secara mandiri 
mengetahui kemampuan pribadi untuk menentukan suasana, kebutuhan belajar dan 
menentukan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tahapan selanjutnya monitoring 
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terdiri dari perumusan tujuan pembelajaran serta identifikasi sumber pembelajaran yang 
dilakukan siswa baik secara pribadi ataupun kelompok mencari bahan materi atau informasi 
terkait materi suhu dan kalor, dalam hal ini pada gambar berseri serta sumber bacaan lainnya 
yaitu buku tema siswa. Tahapan terakhir evaluating yang terdiri dari impelementasi dan 
evaluasi dari strategi belajar yang merupakan tindakan lanjutan dari kegiatan pembelajaran. 
Siswa mempelajari beberapa sumber belajar yang telah ditentukan dan mengevaluasi hasil 
belajar. Guru memberikan umpan balik serta mengkolaborasikan pengetahuan setelah 
melakukan implementasi untuk mencapai satu pemahaman materi yang sedang dipelajari. 
Kegiatan evaluasi dengan melakukan penilaian dalam bentuk tes dengan soal yang sudah 
memiliki indikator pada materi tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan 
di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Self 
Directed Learning berbantuan Media Gambar Berseri terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 5 
SDN 2 Gobras Materi Suhu dan Kalor.” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi experimental design yaitu eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini yaitu jenis penelitian yang menyelidiki hubungan 
sebab akibat yang terjadi karena adanya tindakan (treatment). Untuk mengetahui pengaruh 
model self directed learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa 
kelas 5 materi suhu dan kalor, kelas eksperimen diberi tindakan dengan penerapan model 
pembelajaran self directed learning sedangkan kelas kontrol tidak menerapkan model 
pembelajaran self directed learning. 
 
Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian nonequivalent group pretest 
posttest design. Pada desain penelitian ini hanya melibatkan dua kelompok yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen yang dipilih secara random. Nantinya kedua kelompok 
diberikan pretest terlebih dahulu, lalu kelompok eksperimen diberikan treatment dengan 
menggunakan model self directed learning sedangkan kelompok kontrol menggunakan model 
konvensional. Setelah itu kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh dari kedua kelompok tersebut.  
 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya menurut Sugiyono (2016: 80-81). Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Sedangkan menurut Arikunto (2013: 137) populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap 
mewakili kondisi dari populasi. Menurut Sugiyono (2016: 80-81) sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini menggunakan 
teknik random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari anggota populasi dengan 
menggunakan pengacakan (random) tanpa memperhatikan tingkatan dalam anggota populasi 
tersebut. Adapun sampel penelitian ini terdiri 2 kelompok yaitu satu kelas menjadi kelas 
eksperimen dan satu kelas menjadi kelas kontrol. 
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Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran IPA materi suhu dan kalor di SDN 2 Gobras 

Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut tepat 
untuk dijadikan tempat penelitian karena permasalahan yang ada serta jarak dan waktu 
tempuh tidak menjadi penghalang bagi peneliti. Waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei Juni 

Minggu Ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Validasi Instrumen                 
2. Pembuatan Media Gambar Berseri                 
3. Pretest                 
4. Perlakuan                 
5. Posttest                 
6. Pengumpulan data                 
7. Analisis data                 
8. Pembuatan laporan hasil penelitian                 
9. Sidang hasil skripsi                 

10. Penyempurnaan skripsi                 

 
Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa variabel dari objek yang akan diteliti. Menurut 
Sugiyono (2016: 38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, 
yaitu variabel bebas atau variabel (x) dan variabel terikat atau variabel (y). Variabel bebas (x) 
adalah variabel yang mampu mempengaruhi penelitian, sedangkan variabel terikat (y) adalah 
yang dipengaruhi dari variabel bebas. Adapun varibel dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: Variabel Bebas (X) : Model Self Directed Learning dan Variabel Terikat (Y) : Prestasi 
Belajar. 
 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, untuk memperoleh data yang diharapkan diperlukan teknik 
pengumpulan data. Langkah ini merupakan salah satu langkah yang sangat penting karena data 
yang dikumpulkan nantinya akan digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam melakukan teknik 
pengumpulan data, harus disesuaikan dengan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi. Menurut Sukmadinata (2016: 221) observasi atau pengamatan adalah teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan 
peneliti kepada objek yang diteliti. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mencoba 
mendatangi lokasi yang akan menjadi tempat penelitian yaitu SDN 2 Gobras. Tempat 
tersebut dipilih karena peneliti melakukan observasi selama kurang lebih empat bulan 
selama kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 5 dan juga merupakan sumber informasi yang 
didapat, berkaitan dengan topik penelitian. Adapun objek yang diteliti yaitu siswa kelas 5 di 
SDN 2 Gobras. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA sebelum dilakukannya penelitian. Observasi yang dilakukan 
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dalam penelitian ini yaitu observasi tertutup dimana pengamatan dilakukan secara tertutup 
dan objek yang diteliti tidak mengetahui bahwa objek sedang diteliti. Observasi ini dilakukan 
dengan peneliti mengamati situasi dan keadaan kelas saat proses pembelajaran, peneliti 
lebih fokus pada permasalahan dan penyebabnya, peneliti menuliskan hasil-hasil 
pengamatan dalam sebuah catatan. 

2. Wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan pihak terkait yang 
dijadikan objek penelitian untuk memperoleh informasi yang tepat. Wawancara ini 
bertujuan untuk memperoleh serta menggali informasi mengenai masalah yang akan diteliti. 
Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas 5. Wawancara ini bertujuan untuk 
mengetahui keadaan kelas serta karakteristik siswa kelas 5 yang merupakan kelas 
eksperimen peneliti. Wawancara juga dilakukan agar peneliti mengetahui banyak hal 
mengenai gambaran proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Mulai dari model dan 
media pembelajaran yang dipakai oleh guru, sumber belajar, stimulus yang dipakai guru, 
serta hasil prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA, khususnya dalam pembelajaran 
suhu dan kalor. 

3. Tes. Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur sesuatu 
dengan cara serta aturan yang telah ditentukan. Menurut Widodo (2017: 73) tes adalah 
suatu pengukuran yang objektif dan standar terhadap sampel perilaku. Adapun tes yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang prestasi siswa yaitu membuat kisi-kisi soal, 
menyusun soal tes, mengadakan uji coba, dan menganalisis hasil dari uji coba. Soal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang berisi pertanyaan-pertanyaan disertai 
dengan pilihan jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut. Jawaban-jawaban yang 
disediakan bagi setiap pertanyaan sesuai dengan materi yang diberikan. Peneliti 
menggunakan soal pilihan ganda dan isian singkat pada materi suhu dan kalor. Instrumen 
yang digunakan yaitu tes. Tes diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen berupa 
soal pretest dan posttest dengan soal yang sama, sesuai dengan materi di kompetensi dasar 
dan indikator pencapaian siswa khususnya mata pelajaran IPA kelas 5. 

4. Dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk memberikan alat bukti dan data yang akurat 
mengenai keterangan dokumen-dokumen yang ada disekolah tersebut. Teknik yang 
dilakukan yaitu dengan memotret dan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, seperti 
RPP Guru, foto, gambar atau benda-benda lainnya yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 

 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data digunakan tes. Tes yang digunakan 
yaitu bentuk soal pilihan ganda sebanyak 10 soal dengan empat pilihan jawaban dan salah satu 
jawaban merupakan yang benar, sedangkan pilihan lainnya sebagai distraktor serta isian 
singkat sebanyak 5, dan diuji dengan daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. Tes ini 
digunakan untuk mengukur prestasi belajar IPA siswa baik di kelas eksperimen maupun di 
kelas kontrol. Bentuk tes yang diberikan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 
 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji Validitas 

Setelah membuat instrumen pengumpulan data, maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan validitas instrumen. Menurut Selvia (2019: 44), “Validitas berasal dari kata valid 
yang artinya cocok atau sah, atau benar.” Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas konstruk dan validitas isi. Menurut Sugiyono (2016: 125) validitas konstruk 
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adalah validitas dengan menggunakan pendapat dari para ahli (judgement expert). Para ahli 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun, seperti instrumen digunakan 
tanpa adanya perbaikan, ada perbaikan dan mungkin akan dirombak total. Jumlah tenaga ahli 
minimal tiga orang dan sesuai dengan lingkup yang diteliti. Setelah pengujian konstruk dari 
para ahli maka diuji cobakan instrumen pada sampel dari mana populasi yang diambil. Selain 
validitas konstruk, diuji pula validitas isi. Validasi isi menurut Sugiyono (2016: 129) adalah 
validitas yang dilakukan dengan membandingkan antara instrumen isi instrumen dengan mata 
pelajaran yang diajarkan. Validasi isi ditempuh dengan mencocokan materi tes dengan 
indikator dalam RPP dan kisi-kisi instrumen. Selain itu juga melakukan konsultasi dan diskusi 
dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran yang bersangkutan. Validitas penelitian ini 
yaitu validitas yang dimulai dengan expert judgement pada dosen ahli yaitu Mohammad Fahmi 
Nugraha, M.Pd., sebagai dosen ahli materi, Feby Rahwandi S.Pd. dan Irma Rarita S.Pd. sebagai 
Guru kelas V SDN 2 Gobras. Selanjutnya diujikan pada siswa kelas 5 SDN 2 Gobras. Selain itu 
soal tes diujikan pada siswa kelas yang lebih tinggi kelasnya dan sudah mempelajari materi 
suhu dan kalor yaitu diuji cobakan di kelas 6 SDN 2 Gobras. Untuk menguji instrumen ini valid 
atau tidak valid dilakukan dengan nilai r product moment dengan jumlah siswa sebanyak 25 (n 
= 25) dan taraf signifikasi 5% menurut r tabel. Adapun rumusnya yaitu:  

 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{(∑𝑋2)−(∑𝑋)2} {(𝑁 ∑ 𝑋)2}
 

(Sumber: Tambunan, 2019: 21) 
 

Keterangan: 
X = Skor butir soal 
Y = Skor total 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = Jumlah siswa yang diteliti 
 

Berdasarkan hasil data diatas, uji validitas soal yang dilaksanakan di kelas 6 SDN 2 Gobras, 
dengan r tabel (5%) untuk jumlah responden 25 orang adalah 0,396, r hitung yang diperoleh 
setelah melakukan uji validitas dengan menggunakan SPSS 23 diperoleh hasil r hitung dari 10 
soal lebih dari 0,396 sehingga semua soal dinyatakan valid dan instrumen tersebut dapat 
dilanjutkan ke uji reliabilitas. 
 

Reliabilitas Instrumen 
Suatu alat ukur disebut memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen itu 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk mengukur reliabilitas butir soal peneliti 
oleh program pengolahan data SPSS 23 dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha.  
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 23 diperoleh hasil reliabilitas yang tinggi. Dengan hasil 
hitung Cronbach’s Alpa memporoleh hasil 0,770 dengan jumlah responden 25 siswa. Nilai r 
tabel 5% dari 25 yaitu 0,396. Maka 0,770 > 0,396 sehingga soal tersebut dinyatakan reliabel 
dan dapat digunakan untuk penelitian. 
 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, dan pengujian hipotesis. 
 

Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu untuk mengetahui data yang diperoleh dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk karena 
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sampel penelitian 50 (kurang dari 100) dengan menggunakan SPSS 23. Pada taraf signifikan 
yang digunakan sebesar 5% dengan kriteria pengujian:  
Jika nilai signifikasi (Sig) > 0.05 maka H_0 diterima artinya data berdistribusi normal. 
Jika nilai signifikasi (Sig) < 0.05 maka H_a ditolak artinya data tidak berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok sampel 
mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Uji Levene Statistic. Riadi (2016: 135) menyatakan bahwa “uji homogenitas 
levene statistic dilakukan untuk menguji sebaran data dari dua varian atau lebih”. Taraf 
signifikasi yang ditentukan adalah 5% maka kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
Jika nilai signifikasi (Sig) 0,05 > maka H_0 diterima dan H_a ditolak 
Jika nilai signifikasi (Sig) 0,05 < maka H_a diterima dan H_0 ditolak 
 
Uji Hipotesis 

Sebelum masuk ke tahap uji hipotesis harus dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Hasil data di peroleh untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 
self directed learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar IPA kelas 5 
pada materi suhu dan kalor menggunakan uji paired sampel t-test. Taraf signifikan yang 
digunakan adalah 5% dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika t hitung > t tabel maka H_0 diterima 
Jika t htung < t tabel maka H_a ditolak 
 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian tentang pengaruh model self directed 
learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 pada materi 
suhu dan kalor, ditetapkan sebagai berikut:  
H_0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan model self directed learning 
berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar IPA kelas 5 pada materi suhu dan 
kalor di SDN 2 Gobras.  
H_1 : Terdapat pengaruh signifikan model self directed learning berbantuan media gambar 
berseri terhadap prestasi belajar IPA kelas 5 pada materi suhu dan kalor di SDN 2 Gobras. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini meliputi data hasil belajar siswa pada masing-masing kelas, yaitu kelas 
eksperimen yang menerapkan model self directed learning berbantuan media gambar berseri 
dan kelas kontrol tanpa menggunakan model self directed learning berbantuan media gambar 
berseri pada pembelajaran materi suhu dan kalor. Data yang dianalisis diperoleh dari nilai 
pretest yang diberikan di awal pembelajaran dan posttest yang diberikan di akhir 
pembelajaran. 
 
Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Gobras Kelurahan Tamanjaya Kecamatan Tamansari 
Kota Tasikmalaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model self directed 
learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 pada materi 
suhu dan kalor. Penelitian ini dimulai pada hari kamis tanggal 16 Mei 2024 dengan memberikan 
pretest dan berakhir pada tanggal 22 Mei 2024 dengan memberikan posttest. Pengambilan data 
awal dengan menggunakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian 
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model self directed learning 
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berbantuan media gambar berseri dalam pembelajaran materi suhu dan kalor sebanyak 3 kali. 
Pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan metode konvensional sebanyak 3 kali. 
Selanjutnya diberikan posttest kepada dua kelompok tersebut untuk mengetahui kemampuan 
akhir siswa setelah diberikan perlakuan, penjelasan lebih rincinya sebagai berikut. 
Pelaksanaan di Kelas Eksperimen dengan Menggunakan Model Self Directed Learning 
Berbantuan Media Gambar Berseri. Pelaksanaan di kelas eksperimen diawali dengan pretest 
pada tanggal 16 Mei 2024. Selanjutnya dilakukan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan dan 
diakhiri dengan posttest pada tanggal 22 Mei 2024, lebih rincinya sebagai berikut. Perlakuan 
Pertama. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada perlakuan pertama dilaksanakan pada hari 
Senin, tanggal 20 Mei 2024. Materi pada pembelajaran ini mengenai sumber energi panas yang 
berlangsung selama 35 menit. Adapun kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
 
Hasil Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen 

Pretest dilakukan sebelum adanya perlakuan sedangkan posttest dilakukan setelah 
adanya perlakuan. Adapun hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada data 
berikut. Berdasarkan tabel di atas, nilai pretest siswa di bawah 75, nilai tertinggi dari pretest 
yaitu 70 hanya ada 2 siswa dan nilai terendah adalah 20 berjumlah 1 siswa. Adapun hasil 
posttest yang diadakan setelah perlakuan, jumlah siswa yang mendapat nilai 100 berjumlah 3 
orang siswa, dan nilai terendahnya adalah 60 berjumlah 3 siswa. Lebih jelasnya dapat dilihat 
perbandingan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen ada perbedaan yaitu nilai posttest 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai pretest pada kelas eksperimen. Ini menunjukkan 
bahwa penerapan model self directed learning berbantuan media gambar berseri berpengaruh 
terhadap hasil prestasi belajar siswa dalam materi suhu dan kalor. 
 
Hasil Pretest dan Posttest di Kelas Kontrol 

Berdasarkan data yang di dapat, nilai pretest siswa rata-rata di bawah 75, nilai tertinggi 
dari pretest yaitu 80 hanya ada 1 siswa dan nilai terendah adalah 20 berjumlah 1 siswa. Adapun 
hasil posttest yang diadakan setelah perlakuan, jumlah siswa yang mendapat nilai 90 berjumlah 
1 orang siswa, dan nilai terendahnya adalah 30 berjumlah 1 siswa. Berdasarkan data yang di 
dapat, perbandingan hasil pretest dan posttest kelas kontrol ada perbedaan. Dilihat dari nilai 
posttest lebih tinggi dari nilai pretest kelas kontrol. Tetapi jika dibandingkan dengan kelas nilai 
pretest dan posttest kelas eksperimen, lebih tinggi nilai pretest dan posttest di kelas 
eksperimen. 
 
Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis statistik deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji 
generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel (Nasution, 2017: 4). Analisis 
statistik deskriptif ini digunakan untuk memaparkan data hasil penelitian yang mencakup 
jumlah data, nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata dan sebagainya. Berdasarkan data 
dapat dilihat nilai rata-rata paling tinggi pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ada di hasil posttest kelas eksperimen yaitu 80,38. Adapun nilai rata-rata paling rendah 
adalah 48,45 ada pada kelas eksperimen juga. Sedangkan hasil pretest kelas kontrol yaitu 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 53,75 dan hasil posttest-nya memperoleh nilai rata-rata 63,33 
lebih rendah dari pada hasil posttest kelas eksperimen. Ini menunjukkan bahwa model self 
directed learning berbantuan media gambar berseri berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. 
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Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pretest ini dilakukan sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan model self 

directed learning berbantuan media gambar berseri di kelas eksperimen dan model 
konvensional di kelas kontrol. Adapun hasil rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 48,46 dan kelas 
kontrol adalah 53,75 . Perbandingan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan gambar di atas, nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol lebih tinggi dari 
rata-rata nilai pretest kelas eksperimen. Dapat dilihat rata-rata nilai pada kelas eksperimen 
adalah 48,46 dan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 53,75. 
 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Posttest ini dilakukan setelah adanya perlakuan dengan menggunakan model self 
directed learning berbantuan media gambar berseri pada pembelajaran suhu dan kalor di kelas 
eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol. Posttest ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model self directed learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi 
belajar siswa kelas 5 di SDN 2 Gobras materi suhu dan kalor. Berdasarkan data diperoleh nilai 
rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 80,38 dan kelas kontrol 63,33. Perbandingan dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan pembahasan di atas, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dari rata-rata nilai posttest kelas kontrol. Dapat dilihat pada kelas eksperimen adalah 
80,38 sedangkan pada kelas kontrol adalah 63,33. Ini menunjukan bahwa ada pengaruh model 
self directed learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa kelas 
5 SDN 2 Gobras Materi Suhu dan Kalor. 
 
Hasil Uji Hipotesis atau Jawaban Pertanyaan Penelitian 
Uji Normalitas Data 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yaitu hasil prestasi belajar siswa (pretest dan posttest) dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Adapun pengujian normalitas pada penelitian ini 
dengan menggunakan Saphiro Wilk berbantuan SPSS 23. Berdasarkan hasil output uji 
normalitas dengan menggunakan Saphiro Wilk dengan SPSS 23, bahwa jika data memiliki nilai 
signifikan >0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Nilai yang signifikan didapat 
dari nilai pretest kelas eksperimen yaitu 0,120 > 0,05 dan nilai posttest kelas eksperimen yaitu 
0,57 > 0,05. Selanjutnya nilai yang signifikan didapat dari nilai pretest kelas kontrol yaitu 0,162 
> 0,05 dan nilai posttest kelas kontrol yaitu 0.233 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. 
 

Uji Homogenitas  
Uji homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok sampel 

mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Uji Levene Statistic. Riadi (2016: 135) menyatakan bahwa “uji homogenitas 
levene statistic dilakukan untuk menguji sebaran data dari dua varian atau lebih”. Adapun taraf 
signifikasi yang ditentukan adalah 5% maka kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
Jika nilai signifikasi (Sig) 0,05 > maka H_0 diterima dan H_a ditolak 
Jika nilai signifikasi (Sig) 0,05 < maka H_a diterima dan H_0 ditolak 
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Basuki (2015: 47) menyatakan bahwa “jika signifikansi lebih dari > 0,05 (sig. 2 tailed) 
maka data tersebut homogen atau sama dan Ho diterima, sebaliknya jika signifikansi kurang 
dari < 0,05 (sig. 2 tailed) data tidak sama atau tidak homogen dan Ho ditolak”. Berdasarkan data 
yang di. dapat, dengan menggunakan program SPSS 23 tampilan output diatas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi data nilai Pretest 753 yang berarti > 0,05 maka Ho diterima sehingga 
data dapat dikatakan bersifat homogenitas. Berdasarkan data yang di dapat, dengan 
menggunakan program SPSS 23 tampilan output di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
data nilai Posttest 323 yang berarti > 0,05 maka Ho diterima sehingga data dapat dikatakan 
bersifat homogenitas. 
 
Uji Hipotesis Data 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa data yang berdistribusi 
normal dan homogen, oleh karena itu dilakukan uji hipotesis untuk menjawab hipotesis untuk 
melihat pengaruh model self directed learning berbantuan media gambar berseri terhadap 
prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. Uji hipotesis yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji t, uji ini dilakukan untuk mengambil keputusan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hasil output data dengan menggunakan paired sample 
t-test pada program SPSS 23 dapat dilihat, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 
80,38 lebih besar dari nilai posttest kelas kontrol yaitu 63,33. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model self directed learning berbantuan media gambar berseri 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. 
Pengambilan keputusan dalam uji paired sampel t-test berdasarkan nilai signifikan hasil output 
SPSS 23 yaitu: Jika sig (2-tailed) > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Jika sig (2-tailed) < 
0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai sig adalah 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
model self directed learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa 
kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
 
Pembahasan  
Interpretasi Hasil dan Diskusi Hasil  

Penelitian ini telah membuktikan bahwa model pembelajaran self directed learning 
berbantuan media gambar berseri dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 
SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. Kondisi kemampuan awal siswa pada saat sebelum 
diberikan perlakuan masih terlihat rendah, hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata data 
pretest pada kelas eksperimen yaitu 48,45 dan pretest kelas kontrol yaitu 53,75. Setelah 
diberikan perlakuan pada masing-masing kelas, didapatkan hasil rata-rata posttest kelas 
eksperimen yaitu 80,38 dan posttest kelas kontrol yaitu 63,33. Sehingga dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa secara signifikan pada posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, untuk menjawab hipotesis yang telah ada, maka 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas, uji homogenitas. Hasil analisis data pada uji 
normalitas menunjukan bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal, dan untuk hasil analisis data pada uji homogenitas menunjukkaan 
bahwa data pretest dan posttest bersifat homogen. Untuk hasil uji hipotesis yang dilakukan 
memperoleh nilai 0,000. Maka 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model self directed learning berbantuan media gambar berseri dapat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. Penerapan 
model pembelajaran self directed learning berbantuan media gambar berseri pada kelas 
eksperimen membuat siswa berperan aktif untuk memahami materi dalam proses 
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pembelajaran, dan juga siswa terlihat antuasias mengikuti setiap proses belajarnya, penerapan 
model self directed learning juga dapat melatih kepercayaan diri serta kemandirian siswa. 
Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model konvensional dimana peneliti lebih 
berperan aktif dalam proses pembelajarannya, meskipun sesekali pembelajaran juga dilakukan 
dengan model pembelajaran diskusi yang melatih anak untuk mengerjakan sesuatu secara 
bersama-sama, namun pembelajaran pada kelas kontrol hanya mencakup buku biasa yang 
seperti halnya guru lakukan saat melakukan model pembelajaran konvensional. 
 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya telah dilakukan semaksimal mungkin dari tahap 
perencanaan sampai tahap penyelesaian. Namun, penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan-
kelemahan atau keterbasan penelitian yang diantaranya yaitu keterbatasan waktu pada saat 
pemberian perlakuan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol karena terbagi dengan 
mata pelajaran lain yang sudah ditentukan oleh sekolah waktu atau jam masuknya. 
 
Implikasi Terhadap Pelayanan, Pendidikan dan Penelitian 
Implikasi Terhadap Pelayanan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dibuktikan bahwa model pembelajaran self directed 
learning berbantuan media gambar berseri dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. Dengan diberikan model pembelajaran 
berbantuan media ini siswa termotivasi untuk terampil dalam mengamati gambar, menambah 
pengetahuan lewat buku, dan bekerja sama dalam mencari informasi seluas luasnya, terlihat 
siswa juga menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Dalam penelitian ini 
peneliti berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran, peneliti juga selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk selalu 
mengemukakan pendapatnya atau bertanya mengenai hal-hal kurang dipahami oleh siswa. 
Dalam hal ini menunjukkan bahwa pelayanan pendidikan pada siswa berjalan efektif dan 
kondusif, sehingga mampu meningkatkan kemampuan prestasi belajar siswa. Dengan adanya 
penelitian ini, para pendidik bisa mendapatkan gagasan baru atau cara baru dalam pelayanan 
proses pembelajaran untuk siswa di SDN 2 Gobras, sehingga pelayanan yang dirasakan siswa 
menjadi bervariasi dan materi yang diberikan lebih mudah untuk diterima oleh siswa. 
 
Implikasi Terhadap Pendidikan 

Dari penelitian ini, pendidik bisa menggunakan model pembelajaran dengan berbantuan 
media atau alat peraga yang mampu membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan 
mampu memahami materi yang disampaikan, sehingga terdapat peningkatan dalam prestasi 
belajar serta mutu pendidikan di SDN 2 Gobras juga akan meningkat. 
 
Implikasi Terhadap Penelitian 

Penggunaan model pembelajaran dengan berbantuan media yang tepat dapat 
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa, maka dari itu penelitian ini bisa 
dijadikan sebagai acuan dan pembahasan untuk penelitian selanjutnya, bisa untuk 
menyempurnakan atau membandingkan model pembelajaran dengan berbantuan media 
lainnya agar mendapatkan solusi pada setiap permasalahan pembelajaran. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penggunaan model pembelajaran self directed learning berbantuan media 

gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan 
kalor dengan jumlah sampel 50 siswa, yang diantaranya kelas eksperimen sebanyak 26 siswa 
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dan kelas kontrol sebanyak 24 siswa. Pada hasil pengumpulan data yang telah diperoleh dan 
analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran self directed learning berbantuan media gambar berseri 
terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. Hasil 
hipotesis dengan menggunakan SPSS 23 membuktikan bahwa uji t dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05, memperoleh hasil 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak, artinya yaitu 
model self directed learning berbantuan media gambar berseri terhadap prestasi belajar siswa 
kelas 5 SDN 2 Gobras pada materi suhu dan kalor. Selain itu, pada nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen maupun kontrol terdapat perbedaan yang signifikan yaitu pada nilai rata-rata 
kelas eskperimen 48,45 dan kelas kontrol 53,75. Sedangkan pada nilai rata-rata posttest kelas 
eskperimen yaitu 80,38 dan kelas kontrol yaitu 63,33. Dengan demikian adanya pengaruh yang 
positif antara kelas eksperimen yang menggunakan model self directed learning berbantuan 
gambar berseri dan kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional. 
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